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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel analisis jabatan, motivasi kerja, dan
disiplin kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan di STAIN Majene baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang berpengaruh.

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh sebanyak 43 responden
yang merupakan tenaga kependidikan di STAIN Majene. Untuk pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Data primer dari kuesioner diuji terlebih dahulu kualitasnya kemudian menguji model dengan
asumsi klasik agar dapat diimplementasikan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan
dengan model regresi linear berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan hubungan Analisis Jabatan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan dengan arah hubungan yang positif. Faktor
dominan dalam penelitian ini yaitu Motivasi Kerja.

Kata kunci : Analisis jabatan, Motivasi, Disiplin, Kinerja, STAIN Majene

ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between job analysis variables, work
motivation and work discipline on the performance of education staff at STAIN Majene, either
partially or simultaneously. This research also aims to determine the dominant influencing
factors.

The sample selection in this study used a saturated sample method of 43 respondents who
were education staff at STAIN Majene. To collect data using a questionnaire. The quality of the
primary data from the questionnaire is first tested, then the model with classical assumptions is
tested so that it can be implemented to test the research hypothesis that has been created using
a multiple linear regression model.

The research results concluded that the relationship between Job Analysis, Work
Motivation and Work Discipline had a significant effect, both partially and simultaneously, with
a positive relationship direction. The dominant factor in this research is work motivation.

Keywords: Job analysis, Motivation, Discipline, Performance, STAIN Majene

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang unggul bukan hanya menjadi perhatian utama pada
perusahaan atau organisasi sektor privat melainkan juga pada sektor publik sebab
sumber daya manusia adalah unsur utama penentu suksesnya sebuah organisasi
disamping variabel atau faktor lainnya. Penelitian ini menggunakan sumber daya
manusia pada sekolah tinggi sebagai unsur utama yang dapat menentukan suksesnya
organisasi. Karena fungsi sekolah adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Organisasi yang unggul tentu memiliki sumber daya manusia yang unggul juga.
Tenaga kependidikan juga demikian harusnya. Tenaga kependidikan merupakan salah
satu unsur penting penentu suksesnya sebuah perguruan tinggi. Pelayanan dan kinerja
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yang baik tentu akan memberikan rasa nyaman dan puas padapara mahasiswa ataupun
orang tua/wali mahasiswa tersebut sebab mempercayakan anaknya untuk bersekolah
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi bukan hal mudah dilakukan. Oleh
karenanya semua unsur yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan perlu untuk
berkinerja baik sebab pendidikan adalah hal utama bagi setiap negara manapun di dunia
ini.

Fungsi tenaga kependidikan dalam organisasi adalah memberikan pelayanan
kepada mahasiswa termasuk mempersiapkan kebutuhan administrasi. Oleh karena itu
tenaga kependidikan dituntut untuk bekerja dengan giat kearah profesionalisme kerja.
Dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi tenaga kependidikan bekerja
professional guna mengahasilkan kinerja yang baik perlu untuk diperhatikan. Tiga unsur
yang menjadi perhatian penulis dalam melihat kinerja tenaga kependidikan yaitu
analisis jabatan yang dilakukan, sikap motivasi bekerja dan disiplin dalam bekerja.

Analisis jabatan merupakan langkah yang sistematis dilakukan untuk
mengidentifikasi syarat yang diperlukan untuk sebuah pekerjaan dan alat penunjang
lainnya agar supaya sumber daya manusia yang terlibat dapat melaksanakan pekerjaan
dengan baik.

Selain faktor analisis jabatan, variabel lain yang dianggap mempengaruhi Kinerja
tenaga kependidikan adalah motivasi mereka dalam bekerja. Sekolah tinggi salah satu
tugasnya adalah memberikan pelayanan. Pelayanan yang diberikan tentuyang terbaik dan
tidak dapat dilepaskan dari peran setiap pegawai.

Analisis Jabatan dan motivasi kerja tentu tidak akan maksimal dilakukan jikatidak
diiringi dengan perilaku disiplin. Disiplin merupakan sikap atau perilaku yang secara
sadar sukarela untuk mematuhi aturan yang ditetapkan oleh organisasi. Sikap tersebut
tentu dijalani dengan sadar.

Datalamon, Daud dan Neni (2018) melihat “pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja Aparatur Pemerintah Daerah pada Kantor Satpol PP Kabupaten Bolaang
Mongondow”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 38,6% kinerja pegawai
dipengaruhi oleh motivasi dan pemberian motivasi dari atasan dianggap sebagai salah
satu yang mampu meningkatkan kinerja pegawai.

Afiah (2019) melihat “pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai
Kantor Kecamatan Tamalate di Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja berkorelasi sebesar0,566 terhadap kinerja pegawai.

Oleh karenanya peneliti tertarik untuk melihat Pengaruh Analisis Jabatan,
Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Tenaga Kependidikan di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Majene.

Berdasarkan uraian di atas, berikut penulis merumuskan kerangka konseptual
penelitian:
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Gambar 1. Kerangka konseptual
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1. H1: Diduga terdapat pengaruh Analisis Jabatan, Motivasi kerja dan disiplin kerja
secara parsial terhadap kinerja tenaga kependidikan.

2. H2 : Diduga terdapat pengaruh Analisis Jabatan, Motivasi kerja dan disiplin kerja
secara simultan terhadap kinerja tenaga kependidikan.

3. H3: Diduga variabel Motivasi kerja yang paling dominan mempengaruhi kinerja
tenaga kependidikan

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan landasan
filsafat positivisme. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan pengujuian populasi atau
sampel, karena pengumpulan datanya dengan menyerbakan kuesioner lalu menguji hasil
data dengan alat statistic. Penelitian ini lebih kepada penelitian yang sifatnya deskriptif
dalam menyajikan data dengan memecahkan masalah berdasarkan data, menganalisis
data, dan menginterpretasi data.

Tempat atau lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Majene. Waktu pelaksanaan penelitian mulai dari bulan Mei hingga Juni 2021.

Populasi dalam penelitian ini adalah Tenaga kependidikan di Lingkup Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Majene sebanyak 43 orang yang berstatus ASN. Penelitian
ini akan mengambil sampel sebanyak 43 orang dengan menggunakan sampel di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Majene.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu:
pengumpulan data menggunakan studi literatur atau kepustakaan, observasi atau
pengamatan langsung, pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda yang dimulai dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji analisis regresi linear
berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Analisis Jabatan

Variabel analisis jabatan pada penelitian ini merupakan variabel independen
(bebas) yang digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Variabel analisis jabatan
diukur menggunakan sepuluh pertanyaan. Secara keseluruhan, parameter pada variabel
analisis jabatan memperoleh tanggapan positif dari responden. Parameter dengan
tanggapan positif tertinggi ditunjukkan pada parameter terkait persepsi responden untuk
menempatkan pekerjaan sebagai prioritas dan kesesuaian disposisi tugas dengan
wewenang yang dimilki dimana kedua parameter tersebut memperoleh 100% tanggapan
positif (Sangat Setuju & Setuju). Parameter dengan tanggapan negatif tertinggi (Ragu-
Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) ditunjukkan pada aspek tuntutan keahlian
dalam bekerja (11,7%).

Motivasi Kerja

Motivasi kerja digunakan pada penelitian sebagai prediktor atau variabel
independen yang diduga memengaruhi Kineja. Parameter yang ditanyakan pada
kuesioner ditanggapi secara positif namun terdapat beberapa parameter pula yang
memperoleh persepsi negatif. Adapun parameter yang memperoleh tanggapan negatif
dari responden vyaitu terkait kemampuan pegawai mengatasi tekanan dari atasan yang
memperoleh total persepsi negatif 60,4%. Angka tersebut mengindikasikan adanya
tekanan kerja yang cukup tinggi dari atasan namun tidak mampu diatasi oleh responden.
Kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan merupakan salah satu keterampilan yang
tidak dimiliki oleh setiap orang dan kemampuan tersebut akan berkembang seiring
dengan lama bekerja seseorang. Parameter yang memperoleh total tanggapan positif
tertinggi yaitu pada pernyataan terkait kesesuaian hasil kerja dan tujuan organisasi serta
aspek tanggung jawab dalam bekerja dimana kedua parameter tersebut memperoleh
tanggapan positif 95,4%.

Disiplin Kerja

Variabel disiplin kerja pada penelitian ini digunakan sebagai variabel independen
(bebas). Tenaga kependidikan yang menjadi responden pada penelitian ini, secara
keseluruhan, menanggapi positif pertanyaan yang diajukan terkait disiplin kerja.
Parameter yang memperoleh tanggapan positif tertinggi yaitu pada aspek instruksi
pimpinan dalam bekerja dan penerapan prinsip efisien dalam menggunakan peralatan
kantor dimana kedua parameter tersebut memperoleh persentase positif 97,7%.
Parameter dengan tanggapan negatif tertinggi pada aspek bekerja dengan tepat waktu
(16,3%)

pg. 4 | open access at https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/sjm



SJM: Sparkling Journal of Management
Vol. 2 No. 1,2024: Page 01 - 12
e-ISSN: 2986-6952
Sparkling Journal of Management

Kinerja

Kinerja pegawai pada penelitian diaplikasikan sebagai variabel dependen atau
variabel terikat. Variabel kinerja diukur dengan 10 item pertanyaan. Variabel kinerja
memperoleh tanggapan positif oleh mayoritas responden. Parameter yang memperoleh
total tanggapan positif tertinggi yaitu terkait aspek hasil kerja yang dapat diterima oleh
atasan, pengetahuan terkait proses penyelesaian pekerjaan, dan kepercayaan dalam
bekerja dimana ketiga parameter tersebut memperoleh persentase tanggapan positif
sebear 97,3% dan menyisakan 2,3% responden yang menjawab ragu-ragu. Persepsi
negatif tertinggi ditunjukkan pada parameter menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
(14,0%).

Analisis Kualitas Data
Analisis Jabatan

Nilai korelasi pada variabel analisis jabatan berkisar 0,500 — 0,800 dengan nilai
signifikansi seragam yaitu 0,000. Kisaran nilai tersebut lebih besar dari nilai rtabel
(0,301) dan secara kategori termasuk korelasi yang berhubungan cukup kuat hingga
kuat. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa item pertanyaan yang diaplikasikan untuk
mengukur variabel analisis jabatan telah tepat. Nilai Cronbach alpha diperoleh sebesar
0,857. Nilai yang diperoleh lebih besar dari nilai kriteria (0,600) sehingga dapat
dinyatakan bahwa kuesioner yang digunakan cukup handal dan dapat digunakan pada
penelitian lain yang sejenis.

Motivasi Kerja

Setelah mengeluarkan parameter yang tidak valid maka diketahui kisaran nilai
korelasi variabel motivasi kerja yaitu 0,418 — 0,899 dengan nilai signifikansi 0,000 —
0,005. Kisaran nilai tersebut telah dapat dinyatakan valid dan memenuhi Kkriteria.
Parameter yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi sebanyak 7 kegiatan
dengan nilai Cronbach alpha diperolenh 0,836. Oleh karena itu maka data yang
dikumpulan dari ketujuh pertanyaan telah dinyatakan memenuhi persyaratan kehandalan
data (Cronbach alpha > 0,600)

Disiplin Kerja

Nilai korelasi setiap parameter terhadap skor total variabel motivasi berada antara
nilai 0,613 — 0,840 dengan kisaran nilai signifikansi 0,000 — 0,013. Berdasarkan angka
tersebut yang lebih besar dari nilai riwper (0,301) maka dapat dinyatakan bahwa setiap
parameter valid untuk mengukur variabel motivasi. Parameter yang dianggap tepat
untuk mengukur variabel motivasi sebanyak 7 parameter. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai Cronbach alpha yang diperoleh sebesar 0,877 sehingga kuesioner yang
digunakan dapat dinyatakan handal.

Kinerja

Hasil uji korelasi menunjukkan kisaran nilai hubungan 0,686 — 0,885 dimana
angka tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara item pertanyaan dan skor total
variabel termasuk kategori baik hingga sangat baik. Mengacu pada rentang nilai tersebut
yang lebih besar dari nilai rwer (0,301) maka dapat disimpulkan bahwa setiap item
pertanyaan dinyatakan valid. Jumlah parameter yang dinyatakan valid yaitu 10 item
pertanyaan. Nilai Cronbach alpha yang diperoleh sebesar 0,946 lebih besar dai nilai
standar Cronbach alpha (0,600) sehingga instrumen yang digunakan dalam mengukur
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variabel kinerja dapat dinyatakan handal dan dapat diimplementasikan pada penelitian
sejenis di kelompok berbeda.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2,135 3,855 -0,554 0,583
An_Jbtn 0,394 0,117 0,330 3,361 0,002
Motivasi_krj 0,551 0,156 0,417 3,540 0,001
Disiplin_krj 0,384 0,145 0,268 2,653 0,011

Sumber : Hasil olah data, 2021

Berdasarkan data pada Tabel 1 maka dapat disusun model regresi linear berganda
sebagai berikut.

Y =-2,134 + 0,394X1 + 0,551X2 + 0,384X3

Interpretasi terhadap model regresi linear berganda yang telah diperoleh ialah
sebagai berikut :

1. Pada kondisi tetap dimana tidak ada perubahan pada variabel independen maka
variabel Y (Kinerja) menunjukkan nilai -2,134 dimana nilai tersebut bermakna
kinerja pegawai akan semakin menurun pada kondisi konstan/statis.

2. Variabel Analisis Jabatan (X1) berhubungan positif terhadap Kinerja ( Y ) yang
ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar +0,394 sehingga setiap peningkatan
satuan Analisis Jabatan berpeluang meningkatkan Kinerja sebesar 0,394.

3. Variabel Motivasi Kerja (X2) berhubungan positif dengan Kinerja ( Y ) dimana
nilai koefisien regresi yang diperoleh sebesar +0,551 sehingga dapat dimaknai
bahwa setiap peningkatan satuan Motivasi Kerja dapat meningkatkan Kinerja
sebesar 0,551.

4. Variabel Disiplin Kerja (X3) menunjukkan hubungan positif terhadap variabel
Kinerja (Y ) dimana nilai koefisien regresi diperoleh sebesar +0,384 sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa adanya setiap peningkatan satuan Disiplin Kerja
dapat meningkatkan 0,384 poin Kinerja.

Uji T (Secara Parsial)

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Kriteria pengujian yaitu dengan
memperhatikan nilai thiwng dan signifikansi yang terdapat pada Tabel Uraiannya
diberikan sebagai berikut :

1. Pengaruh Analisis Jabatan terhadap Kinerja
Nilai thitung yang diperoleh pada hubungan Analisis Jabatan dan Kinerja ialah
sebesar 3,361 dengan nilai signifikansi 0,002. Nilai thiwng lebih besar daripada nilai
traver (2,021) dan nilai signifikansi lebih kecil daripada tingkat kesalahan yang
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ditolerir yaitu o = 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Analisis Jabatan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan di STAIN Majene.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Hasil uji parsial menunjukkan thitung pada hubungan variabel Motivasi Kerja
dan Kinerja ialah sebesar 3,540 dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai thitung Yang
diperoleh lebih besar daripada nilai tiwpe (2,021) dengan nilai signifikansi lebih kecil
daripada tingkat kesalahan yang telah ditentukan yaitu a = 5% (0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Tenaga Kependidikan di STAIN Majene.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Hasil uji parsial terhadap hubungan Disiplin Kerja dan Kinerja menunjukkan
nilai thiwng Sebesar 2,653 dan nilai signifikansi 0,011. Nilai thiwng lebih besar
daripada nilai taver (2,021) dan nilai signifikansi lebih kecil daripada tingkat
kesalahan yang ditolerir yaitu o = 5% (0,05) maka berdasarkan Kriteria uji yang
telah diuraikan pada bagian sebelumnya dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan di STAIN Majene.

Uji F (Secara Simultan)

Tabel 2. Hasil Uji Simultan

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 793,952 3 264,651 57,400 0,000
Residual 179,816 39 4,611
Total 973,767 42

Dependent Variable: Kinerja
Predictors: (Constant), Disiplin_krj, An_Jbtn, Motivasi_krj
Sumber : Hasil olah data, 2021

Hasil uji simultan dengan uji-F menunjukkan nilai Fniung Sebesar 57,400 dengan
nilai signifikansi 0,000. Nilai Fniung tersebut lebih daripada nilai Frael (2,845) serta nilai
signifikansi yang lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian
simultan dengan uji-F maka hipotesis kedua (H2) sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Analisis Jabatan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh secara

simultan terhadap Kinerja para tenaga kependidikan di STAIN Majene.

Ketepatan Model

Tabel 3. Kesesuaian Model

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,903* 0,815 0,801 2,14724

Sumber : Hasil olah data, 2021
Nilai R square yang diperoleh dari Tabel 5.15 ialah sebesar 0,815 sehingga dapat

diestimasi nilai koefisien determinan (D) melalui perhitungan berikut.

D = R square X 100% = 0,815 x 100% = 81,5%
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Nilai koefisien determinan yang diperoleh sebesar 81,5%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen (Analisis Jabatan, Motivasi Kerja,
Disiplin Kerja) yang diteliti mampu menjelaskan 81,5% bagian dari Kinerja tenaga
kependidikan di STAIN Majene sedangkan sisanya 18,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diamati pada penelitian ini.

Sumbangan Efektif

Tabel 4. Hasil Analisis Sumbangan Efektif (SE)

Variabel xy B* R? SE
Analisis Jabatan 0,780 0,330 0,815 25,7%
Motivasi Kerja 0,847 | 0,417 0,815 | 353%
Disiplin Kerja 0,762 0,268 0.815 | 20,4%

Sumber : Hasil olah data, 2021

Nilai SE yang diperoleh secara berurutan dari terbesar hingga terkecil yaitu
variabel Motivasi Kerja (35,3%), Analisis Jabatan (25,7%), dan Disiplin Kerja (20,4%).
Berdasarkan persentase tersebut maka Motivasi Kerja merupakan faktor dominan yang
memengaruhi Kinerja tenaga kependidikan di STAIN Majene. Hasil tersebut sesuai
dengan hipotesis ketiga (H3) yang diajukan yaitu variabel Motivasi Kerja merupakan
variabel paling dominan memengaruhi Kinerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh Analisis Jabatan Terhadap Kinerja

Hasil uji hipotesis secara statistik menunjukkan bahwa analisis jabatan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan di STAIN Majene dengan
arah hubungan positif. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dimaknai bahwa
peningkatan implementasi analisis jabatan akan meningkatkan kinerja pegawai. Adapun
parameter yang dapat digunakan untuk meningkatkan analisis jabatan yaitu adanya
komitmen pegawai terhadap tugasnya serta metode pendelegasian wewenang yang jelas.

Penelitian Tanumiharjo dkk. (2016) memperoleh hasil yang selaras dengan
penelitian ini dimana analisis jabatan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
pegawai. Kharie dkk. (2019) yang melakukan penelitian mengenai analisis jabatan pada
salah satu BUMN memperoleh kesimpulan yang sejalan dengan hasil yang diperoleh
bahwa analisis jabatan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan didukung
oleh adanya sistem pengawasan ketat terhadap karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Pengujian hubungan motivasi kerja terhadap kinerja menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan dengan arah hubungan linear antara motivasi kerja dan kinerja
tenaga kependidikan di STAIN Majene. Mengacu pada hasil uji hipotesis tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa apabila terjadi peningkatan motivasi kerja tenaga pendidik
maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja di STAIN Majene.

Hasil penelitian sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya diantaranya oleh
Daud dan Neni (2018) yang menemukan adanya pengaruh signifikan dari motivasi
terhadap kinerja pegawai sektor publik (pemerintah). Kesimpulan serupa diungkapkan
oleh Syihab, dkk. (2020) bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja baik di
tingkat individu maupun organisasi. Hasil yang diperoleh menegaskan bahwa motivasi
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kerja merupakan salah satu faktor kunci yang dapat meningkatkan kinerja pegawai baik
di instansi pelayana publik maupun sektor pendidikan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Pengujian hipotesis dengan model regresi linear berganda menunjukan bahwa
variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan arah hubungan
positif. Hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan bahwa adanya peningkatan disiplin
dalam bekerja akan meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di STAIN Majene.

Hasil penelitian yang diperoleh selaras dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Avni dkk. (2015) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Hasil serupa ditemukan oleh Astria (2018) menemukan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Analisis Jabatan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
secara Serentak

Hasil uji simultan dengan uji-F menunjukkan bahwa hipotesis diterima atau
variabel analisis jabatan, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja secara serentak. Adanya pengaruh secara serentak memberikan peluang
bagi manajemen untuk memilah dan memilih strategi yang diterapkan untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di STAIN Majene.

Penelitian Astria (2018) mengemukakan bahwa variabel disiplin kerja dan
motivasi berpengaruh signifikan secara serentak terhadap kinerja. Hasil yang diperoleh
sejalan dengan penelitian Astria (2018) namun pada penelitian ini selain motivasi kerja
dan disiplin kerja terdapat pula variabel analisis jabatan yang memengaruhi kinerja.

Faktor Dominan

Faktor dominan didasarkan pada besaran persentase kontribusi setiap variabel
independen terhadap variabel dependen yang ditentukan menggunakan nilai sumbangan
efektif (SE). Persentase SE terbesar pada penelitian ini ditunjukkan pada variabel
motivasi kerja yaitu 35,3%.

Hasil serupa ditunjukkan oleh penelitian Datalamon dkk (2018) yang menetapkan
variabel motivasi sebagai faktor dominan dengan persentase 38,6%. Hasil penelitian
menegaskan temuan Syihab, dkk. (2020) yang menyimpulkan bahwa diantara ketiga
variabel semangat kerja, gaya kepemimpinan, dan motivasi maka variabel motivasi
merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja.

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini ialah sebagai
berikut :

1. Hasil uji parsial menggunakan uji-T menunjukkan bahwa variabel Analisis Jabatan,
Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan (p<0,05) secara parsial
dengan arah hubungan positif terhadap Kinerja tenaga kependidikan di STAIN
Majene, Sulawesi Barat sehingga hipotesis pertama diterima. Oleh karena itu
peningkatan aspek Analisis Jabatan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja dapat
digunakan secara terpisah untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di
STAIN Majene

2. Hasil uji simultan menggunakan uji-F menunjukkan bahwa variabel Analisis
Jabatan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara simultan
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(p<0,05) terhadap Kinerja tenaga kependidikan di STAIN Majene Sulawesi Barat
sehingga hipotesis kedua diterima. Oleh karena itu maka aspek Analisis Jabatan,
Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja dapat dipertimbangkan untuk ditingkatkan
secara bersama-sama untuk memperoleh peningkatan Kinerja tenaga kependidikan
STAIN Majene yang lebih optimal.

3. Faktor dominan yang ditentukan berdasarkan nilai Sumbangan Efektif
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja menjadi faktor dominan yang
berpengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan di STAIN Majene Sulawesi
Barat sehingga hipotesis ketiga diterima. Oleh karena itu maka aspek Motivasi
Kerja dapat menjadi faktor prioritas untuk meningkatkan Kkinerja tenaga
kependidikan di lingkup STAIN Majene.
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